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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 5.1.1 Kritik Sanad Hadis dalam Kitab As Sittin Al-Adliyah 

 Berdasarkan penelitian terhadap 13 sanad hadis pada kitab As Sittin al 

Adliyah, dapat disimpulkan bahwa terdapat 10 hadis yang dikategorikan 

sebagai sanadnya Shahih, dan 3 hadis lainnya dikategorikan hadis Hasan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa Faqihuddin Abdul Kodir dalam 

penyusunan kitab As Sittin Al-Adliyah lebih menonjolkan aspek tematik dan 

moral daripada melakukan verifikasi terhadap kualitas sanad dan tingkat 

keabsahan setiap hadis. Hal ini menjadi penting untuk dicermati, karena 

pemilihan hadis yang tidak berkualitas dapat memengaruhi keandalan dan 

kredibilitas argument yang disampaikan dalam karya tersebut. 

 

5.1.2 Kritik Matan Hadis dalam Kitab As Sittin Al-Adliyah  

 Berdasarkan penelitian terhadap 13 matan hadis pada kitab As Sittin al 

Adliyah, dapat disimpulkan bahwa semua teks hadis yang diteliti tidak 

bertentangan dengan ayat-ayat Al-Qur’an, serta dengan kondisi sosial dan 

budaya masyarakat pada zaman Nabi Muhammad Saw. Ketika dibandingkan 

dengan hadis atau teks lain yang semakna, hadis-hadis tersebut menunjukkan 

kesamaan makna tanpa menimbulkan pertentangan. Baik dari segi teks 

maupun konteks, seluruh hadis ini memenuhi standar keabsahan dan 

kepentingan, serta bebas dari kekurangan atau konflik dalam interpretasi 

maknanya. 

 

5.1.3 Kontekstualisasi Hadis dalam Kitab As Sittin Al-Adliyah 

 Penerapan metode teori Double Movement dari Fazlur Rahman serta 

analisis sosio-historis menunjukkan bahwa hadis-hadis ini lahir di tengah 

lingkungan sosial dan budaya masyarakat Arab pada masa awal Islam, yang 
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tengah menjalani perubahan nilai-nilai dan aturan mengenai hak-hak, 

tanggung jawab, serta cara memperlakukan perempuan dan dinamika 

keluarga. Hadis-hadis tersebut bertindak sebagai alat moral dan etika yang 

memperkuat gagasan kesetaraan gender, rasa hormat, dan pelindungan hak 

perempuan, sambil menentang tindakan kekerasan dan diskriminasi. 

Penerapan nilai-nilai moral ini dalam zaman sekarang menunjukkan tingkat 

relevansi yang besar sebagai fondasi untuk membangun masyarakat yang 

adil, bermartabat, dan mendorong kesetaraan gender. 

 

5.2 Rekomendasi  

 Penelitian kitab As Sittin Al-Adliyah ini difokuskan pada hadis Kutubuttis’ah 

selain shahihain. Fokus pada Kutubuttis’ah berarti penulis tidak menyentuh 

seluruh jilid dalam As Sittin Al-Adliyah, sehingga temuan dan kesimpulannya 

hanya pada bagian tertentu dari hadis kitab tersebut. Oleh sebab itu, penulis 

berharap penelitian ini dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya untuk menganalisis 

hadis-hadis lainnya yang dikutip oleh Faqihuddin Abdul Kodir dan meneliti 

pemahaman hadis Shahihain dalam As Sittin Al-Adliyah.   

 Dengan begitu, hasil penelitian selanjutnya dapat memberi gambaran yang 

lebih lengkap dan komprehensif mengenai seluruh sanad dan matan hadis yang 

tercantum dalam As Sittin Al-Adliyah karya Faqihuddin Abdul Kodir. Kesimpulan 

tersebut nantinya dapat membantu untuk memahami secara menyeluruh 

bagaimana hadis-hadis yang disusun berdasar hak-hak muslimah dan 

diinterpretasikan dalam konteks moral sebagaimana yang ingin di sampaikan 

dalam kitab tersebut. 

 

5.3 Implikasi  

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar hadis yang digunakan dalam 

kitab tersebut memiliki sanad dan matan yang memenuhi syarat sebagai hadis 

shahih, namun juga ditemukan beberapa hadis yang sanadnya perlu dikaji ulang. 
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Implikasi ini menegaskan pentingnya meningkatkan standar verifikasi sanad dan 

matan dalam pengumpulan dan penggunaan hadis, terutama dalam karya-karya 

yang bertujuan untuk memperjuangkan hak dan keadilan perempuan. Kemudian 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa interpretasi hadis harus memperhatikan 

konteks historis, sosial, dan budaya. Praktisnya, para cendekiawan Muslim 

didorong untuk mengembangkan pendekatan hermeneutik dan kontemporer agar 

pemaknaan hadis tidak hanya bersifat tekstual, melainkan juga kontekstual dan 

relevan dengan kondisi sosial saat ini. Hal ini penting agar makna hadis dapat 

diaplikasikan secara proporsional dan adil dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam isu gender dan hak perempuan. 

 

5.4 Keterbatasan Studi  

Penelitian ini hanya meneliti sebagian kecil dari seluruh hadis yang ada dalam 

As Sittin Al-Adliyah. Kemudian, penelitian ini tidak meneliti seluruh pemahaman 

hadis yang ada dalam As Sittin Al-Adliyah khususnya yang bersumber dari  

Shahihain. Dengan demikian, hasil analisis belum mencakup seluruh isi kitab 

secara menyeluruh, sehingga interpretasi dan kesimpulan yang dihasilkan bersifat 

parsial dan tidak mewakili keseluruhan tema dan hadis yang ada, sehingga 

hasilnya perlu dilanjutkan dan dikembangkan dalam studi lanjutan untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan komprehensif. 
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